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ABSTRAC

Konflik adalah bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, termasuk di
lingkungan sekolah. Konflik yang tidak dikelola dengan baik dapat mengganggu proses belajar
mengajar serta hubungan antar siswa. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam mengelola konflik melalui pendidikan manajemen konflik. Kegiatan ini
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan penyelesaian masalah pada siswa SMA di MAS
Daarul Hikmah Pamulang. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi ceramah, diskusi
kelompok, dan simulasi peran untuk memberikan pemahaman mengenai jenis-jenis konflik,
faktor penyebab konflik, serta strategi penyelesaian konflik yang efektif. Pelatihan ini juga
mencakup pengenalan konsep komunikasi asertif, teknik negosiasi, serta pendekatan mediasi
sebagai keterampilan penting dalam penyelesaian konflik. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan siswa dalam mengenali dan mengelola konflik di lingkungan
sekolah. Selain itu, siswa juga menjadi lebih mampu berkomunikasi secara efektif dan mengambil
keputusan yang bijaksana dalam situasi konflik. Dengan demikian, program pendidikan ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap terciptanya lingkungan sekolah yang
kondusif dan harmonis.

Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan partisipatif. Hasil observasi
menunjukkan bahwa Pendidikan manajemen konflik lingkungan sekolah mengembangkan
kemampuan penyelesaian masalah pada siswa SMA MAS Daarul Hikmah Identifikasi kebutuhan
melalui observasi dan wawancara dengan guru serta siswa untuk menentukan jenis konflik yang
sering terjadi di sekolah. Persiapan materi pelatihan termasuk modul dan studi kasus.

Pemberian materi mengenai konsep dasar manajemen konflik, strategi penyelesaian
konflik seperti komunikasi asertif, negosiasi, dan mediasi.

Siswa dibagi dalam kelompok untuk diskusi studi kasus dan melakukan simulasi peran
dalam situasi konflik untuk mempraktikkan keterampilan yang dipelajari. Penilaian dilakukan
melalui tes tertulis dan observasi partisipasi siswa. Sesi refleksi juga diadakan untuk umpan balik
dan evaluasi. Monitoring berkala oleh guru untuk memantau penerapan keterampilan manajemen
konflik di sekolah. Penyusunan laporan hasil kegiatan untuk pihak sekolah dan
pengembangan lebih lanjut.

Kata Kunci : Kata kunci: manajemen konflik, penyelesaian masalah, siswa SMA,
Pendidikan lingkungan sekolah
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Conflict is an inseparable part of daily life, including in the school environment. Conflicts that
are not well-managed can disrupt the teaching and learning process as well as relationships among
students. Therefore, efforts are needed to improve students' ability to manage conflicts through
conflict management education. This activity aims to develop problem-solving skills in high
school students at MAS Daarul Hikmah Pamulang. The methods used in this activity include
lectures, group discussions, and role-playing simulations to provide understanding about types of
conflicts, causes of conflicts, and effective conflict resolution strategies. The training also
includes the introduction of concepts such as assertive communication, negotiation techniques,
and mediation approaches as important skills in conflict resolution. The results of this activity
showed an increase in students' ability to recognize and manage conflicts in the school
environment. Additionally, students became more capable of communicating effectively and
making wise decisions in conflict situations. Thus, this educational program is expected to
contribute positively to creating a conducive and harmonious school environment.

The method used is participatory action research. Observations showed that conflict management
education in the school environment developed problem-solving skills in high school students at
MAS Daarul Hikmah. The needs were identified through observations and interviews with
teachers and students to determine the types of conflicts that commonly occur at school.
Preparation of training materials included modules and case studies.

Materials were delivered on the basic concepts of conflict management, conflict resolution
strategies such as assertive communication, negotiation, and mediation. Students were divided
into groups to discuss case studies and conduct role-play simulations in conflict situations to
practice the skills learned. Assessment was carried out through written tests and observation of
student participation. A reflection session was also held for feedback and evaluation. Regular
monitoring by teachers was conducted to observe the implementation of conflict management
skills in the school. A final report was prepared for the school and for further development.

Keywords: conflict management, problem-solving, high school students, school
environment education.

PENDAHULUAN

Konflik adalah bagian alami dari interaksi
sosial, termasuk di lingkungan sekolah.
Konflik dapat terjadi antara siswa, antara
siswa dan guru, atau dalam kelompok belajar.
Apabilatidak dikelola dengan baik, konflik ini
dapat mengganggu proses pembelajaran,

menciptakan ketegangan, serta
mempengaruhi suasana kelas dan motivasi
belajar siswa. Sebaliknya, kemampuan

mengelola konflik secara efektif dapat
menjadi keterampilan berharga bagi siswa
untuk  menghadapi  tantangan  dalam
kehidupan sehari-hari.

Pendidikan manajemen konflik merupakan
upaya sistematis untuk membantu siswa
mengenali konflik, memahami penyebabnya,
dan mengembangkan keterampilan dalam
menyelesaikannya secara konstruktif. Melalui
pendidikan ini, siswa diajarkan teknik-teknik
komunikasi yang efektif, seperti komunikasi
asertif, teknik negosiasi, serta pendekatan
mediasi. Penguasaan  keterampilan ini
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam mengambil keputusan yang
bijaksana di tengah situasi konflik.

Penelitian ini dilakukan di MAS Daarul
Hikmah Pamulang, sebuah sekolah menengah
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atas yang terletak di Pamulang, Tangerang
Selatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengembangkan kemampuan penyelesaian
masalah pada siswa melalui program
pendidikan ~ manajemen  konflik  yang
sistematis dan terstruktur. Metode yang
digunakan melibatkan partisipasi aktif siswa
melalui ceramah, diskusi kelompok, serta
simulasi peran dalam situasi konflik yang

sering terjadi di lingkungan sekolah.
Diharapkan, hasil dari penelitian ini dapat
memberikan  kontribusi  positif  bagi
terciptanya suasana belajar yang lebih
harmonis dan kondusif di sekolah.
RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian analisis  situasi

permasalahan, maka dapat diperoleh rumusan
masalah yang dihadapi masyarakat adalah :

1. Bagaimana tingkat pemahaman siswa
SMA di MAS Daarul Hikmah
Pamulang terhadap konsep dasar
manajemen konflik sebelum
dilakukan intervensi pendidikan?

2. Apa saja jenis konflik yang sering
terjadi di lingkungan sekolah di MAS
Daarul Hikmah Pamulang, dan
bagaimana cara siswa
menghadapinya sebelum mengikuti

program pendidikan manajemen
konflik

TUJUAN KEGIATAN

Berdasarkan uraian analisis situasi

permsalahan, maka tujuan dari Pengabdian
Kepada Masyarakat adalah :

1. Model pendidikan  manajemen
konflik yang efektif dan teruji untuk
siswa SMA.MAS Daarul Hikmah

2. Peningkatan kemampuan siswa dalam
mengelola konflik secara konstruktif..

3. erciptanya suasana belajar yang lebih
kondusif dan damai di sekolah mitra.

TINJAUAN PUSTAKA
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Konsep konflik di lingkungan sekolah

Konflik di lingkungan sekolah adalah
fenomena yang umum terjadi dan bisa muncul
dalam berbagai bentuk. Johnson & Johnson
(1995) mendefinisikan konflik sebagai situasi
di mana dua pihak atau lebih memiliki tujuan,
nilai, atau keinginan yang bertentangan. Di
lingkungan sekolah, konflik dapat terjadi
antara siswa, antara siswa dan guru, maupun
dalam konteks kelompok belajar. Konflik ini,
apabila tidak dikelola dengan baik, dapat
menurunkan kualitas pembelajaran,
mempengaruhi hubungan interpersonal, serta
menciptakan  lingkungan yang kurang
kondusif.Sumber  konflik  di  sekolah
bervariasi, mulai dari perbedaan pendapat,
persaingan akademik, masalah komunikasi,
hingga masalah pribadi yang terbawa ke
dalam kelas (Deutsch, Coleman, & Marcus,
2006). Mengatasi konflik ini membutuhkan
pemahaman yang mendalam tentang akar
penyebabnya serta pendekatan yang efektif
dalam penyelesaian.

Pentingnya Pendidikan manajemen konflik

Pendidikan manajemen konflik di sekolah
menjadi semakin penting karena dapat
memberikan siswa keterampilan dasar untuk
mengelola perbedaan dan menyelesaikan
masalah dengan cara yang konstruktif.
Menurut Rahim (2010), manajemen konflik
adalah proses vyang dirancang untuk
meningkatkan hasil positif dari konflik dan
mengurangi dampak negatifnya. Dalam
konteks sekolah, pendidikan manajemen
konflik tidak hanya membantu menciptakan
suasana belajar yang harmonis tetapi juga
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan
kehidupan di  luar  sekolah.Penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan manajemen
konflik dapat meningkatkan keterampilan
sosial siswa, seperti empati, kemampuan
bernegosiasi, dan keterampilan komunikasi
(Deutsch et al., 2006). Dengan keterampilan
ini, siswa dapat lebih mudah menavigasi
situasi konflik, baik dalam konteks akademis
maupun sosial.
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Strategi penyelesaian konflik di lingkungan
sekolah

Dalam pendidikan manajemen  konflik,
beberapa strategi yang sering digunakan
adalah komunikasi asertif, teknik negosiasi,
dan mediasi. Komunikasi asertif adalah
kemampuan menyampaikan pendapat atau
perasaan dengan tegas namun tetap
menghargai perasaan orang lain. Teknik ini
penting karena dapat mengurangi
kesalahpahaman yang sering kali menjadi
sumber konflik. Menurut Alberti & Emmons
(2008), komunikasi asertif = membantu
individu menyatakan kebutuhan mereka tanpa
agresi, sehingga memfasilitasi dialog yang
lebih terbuka.

Negosiasi, di sisi lain, adalah proses pencarian
solusi yang saling menguntungkan bagi pihak-
pihak yang terlibat. Teknik ini mengajarkan
siswa untuk berfokus pada solusi daripada
menyalahkan pihak lain (Fisher, Ury, &
Patton, 1991). Di sekolah, negosiasi dapat
diterapkan dalam berbagai situasi, mulai dari
permasalahan antar teman hingga konflik
yang melibatkan kelompok.

Mediasi adalah pendekatan lain di mana pihak
ketiga yang netral membantu menyelesaikan
konflik antara dua pihak yang bertentangan.
Pendekatan ini efektif dalam mengelola
konflik yang kompleks, karena mediator
bertindak sebagai fasilitator yang membantu
pihak yang berseteru menemukan solusi
bersama. Penelitian menunjukkan bahwa
mediasi di sekolah dapat meningkatkan rasa
tanggung jawab dan kemampuan problem-
solving siswa (Opffer, 2012).

Pendidikan manajemen konflik di sekolah:
pendekatan dan metode

Pendidikan manajemen konflik di sekolah
dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan,
termasuk ceramah, diskusi kelompok, dan
simulasi peran. Ceramah adalah metode yang
efektif untuk memberikan pengetahuan dasar

Email:jurnalkreatif.manajemen@gmail.com

tentang konsep konflik dan penyelesaiannya.
Melalui  ceramah, siswa mendapatkan
pemahaman teoritis mengenai jenis konflik,
sumber konflik, serta strategi manajemen
konflik yang efektif.

Diskusi kelompok memungkinkan siswa
untuk berbagi pengalaman, mendiskusikan
kasus-kasus konflik yang pernah mereka
hadapi, dan mencari solusi bersama. Metode
ini memfasilitasi pembelajaran kolaboratif
dan mengembangkan keterampilan berpikir
kritis siswa. Diskusi juga meningkatkan
kesadaran siswa terhadap berbagai perspektif
yang mungkin berbeda dari pandangan
mereka sendiri, yang penting dalam
mengelola konflik.

Simulasi peran adalah metode yang banyak
digunakan dalam pendidikan manajemen
konflik karena memungkinkan  siswa
mempraktikkan keterampilan yang telah
dipelajari dalam situasi yang menyerupai
konflik nyata. Simulasi ini meningkatkan
kemampuan siswa dalam menghadapi konflik
dengan cara yang aman dan terkendali,
memungkinkan mereka untuk membuat
kesalahan dan belajar dari pengalaman
tersebut tanpa konsekuensi nyata. Menurut
Kolb (1984), pengalaman langsung melalui
simulasi peran sangat efektif dalam
meningkatkan keterampilan praktis.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan PKM ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode penelitian aksi

partisipatif (Participatory Action
Research/PAR). Tahapan pelaksanaan
meliputi:

1. Identifikasi Kebutuhan: Dilakukan

observasi dan wawancara dengan siswa serta
guru untuk menentukan jenis konflik yang
sering muncul di lingkungan sekolah.

2. Penyuluhan: Pemberian materi mengenai
konsep dasar manajemen konflik, faktor
penyebab konflik, serta strategi penyelesaian
konflik, termasuk komunikasi asertif,
negosiasi, dan mediasi.
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3. Simulasi dan Diskusi Kelompok: Siswa
dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil
untuk membahas studi kasus yang relevan
dengan situasi konflik di sekolah. Simulasi
peran dilakukan untuk mempraktikkan teknik
penyelesaian konflik yang efektif.

4. Evaluasi dan Refleksi: Dilakukan evaluasi
terhadap pemahaman siswa melalui tes tertulis
dan observasi selama simulasi. Refleksi
bersama dilakukan untuk mendiskusikan
pengalaman dan mendapatkan umpan balik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa setelah

program pendidikan manajemen konflik
dilaksanakan, terdapat peningkatan yang
signifikan dalam kemampuan siswa untuk
menyelesaikan konflik. Siswa menunjukkan
pemahaman yang lebih baik tentang penyebab
konflik dan strategi penyelesaiannya. Melalui
diskusi kelompok dan simulasi peran, siswa
menjadi lebih percaya diri dalam menghadapi
konflik dan mampu mengambil keputusan
yang lebih bijaksana. Observasi juga
mengindikasikan adanya perbaikan dalam
hubungan interpersonal di antara siswa serta
peningkatan dalam komunikasi efektif.

Pembahasan

Hasil  pelatihan  menunjukkan  bahwa
pendekatan pendidikan manajemen konflik
yang terstruktur dapat memberikan dampak
positif terhadap kemampuan penyelesaian
masalah pada siswa SMA. Peningkatan
pengetahuan siswa tentang konflik setelah
pelatihan mencerminkan bahwa metode
pembelajaran yang interaktif, seperti diskusi
kelompok dan simulasi, efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa.

Peningkatan =~ kemampuan  penyelesaian
masalah juga menunjukkan bahwa siswa
membutuhkan latihan yang konkret dan
terarah untuk mengasah keterampilan berpikir
kritis dan analitis dalam situasi konflik. Dalam
hal ini, penggunaan kasus nyata sebagai bahan
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simulasi sangat membantu siswa untuk
mengaitkan teori dengan praktik. Selain itu,
penguatan keterampilan komunikasi dalam
program ini juga berperan penting dalam
meningkatkan kemampuan siswa dalam
menghadapi konflik secara dewasa dan
profesional.

Dari hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan manajemen konflik tidak hanya
mengembangkan kemampuan kognitif siswa
tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik
mereka. Hal ini terlihat dari perubahan sikap
siswa dalam berkomunikasi dan mengambil
keputusan dalam situasi yang menantang.
Program ini berhasil mendorong siswa untuk
lebih percaya diri dalam menyelesaikan
masalah serta lebih bijak dalam menghadapi
perbedaan pendapat.

Namun, terdapat beberapa hambatan yang
dihadapi selama pelatihan, seperti perbedaan
tingkat partisipasi antar  siswa  dan
keterbatasan waktu untuk menggali potensi
setiap individu secara mendalam. Untuk itu,
disarankan adanya sesi lanjutan atau
mentoring untuk memastikan keterampilan
yang telah diajarkan dapat terus dipraktikkan
dan ditingkatkan.

Dengan demikian, program pendidikan
manajemen konflik ini membuktikan bahwa
pendekatan  yang  komprehensif  dan
melibatkan siswa secara aktif dapat menjadi
strategi yang efektif dalam mengembangkan
kemampuan  penyelesaian masalah  di
kalangan siswa SMA.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pelaksanaan program pendidikan manajemen
konflik di SMA MAS Daarul Hikmah
Pamulang berhasil meningkatkan kemampuan
siswa dalam menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan konflik di lingkungan
sekolah. Peningkatan pengetahuan siswa
tentang konsep konflik dan strategi
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penyelesaiannya terlihat jelas melalui hasil
pre-test dan post-test yang menunjukkan
adanya kemajuan signifikan. Selain itu,
kemampuan siswa dalam merumuskan solusi
konflik juga mengalami peningkatan, seiring
dengan penerapan metode pembelajaran yang
melibatkan simulasi dan diskusi kelompok.

Program ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan kognitif siswa, tetapi juga
mengubah sikap mereka dalam menghadapi
konflik. Siswa menjadi lebih terbuka, sabar,
dan proaktif dalam mencari solusi yang
menguntungkan semua pihak. Program ini
juga  berhasil  melatih  keterampilan
komunikasi efektif siswa, yang terbukti
membantu mereka untuk menyelesaikan
masalah secara lebih konstruktif.

Saran

Berdasarkan hasil evaluasi, beberapa saran
yang dapat diajukan untuk pengembangan
program ini ke depannya antara lain: pertama,
perlu adanya sesi lanjutan atau mentoring bagi
siswa untuk memastikan bahwa keterampilan
yang diperoleh dapat terus dikembangkan dan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Kedua, program ini dapat diperluas dengan
melibatkan lebih banyak pihak, seperti guru
dan orang tua, untuk mendukung proses
pembelajaran dan penerapan manajemen
konflik di luar ruang kelas. Ketiga, waktu
pelaksanaan yang terbatas dapat menjadi
kendala, sehingga disarankan agar program
dilaksanakan dalam beberapa tahap untuk
memberikan ruang bagi setiap siswa dalam
berlatih lebih intensif.

Dengan  pengembangan lebih  lanjut,
diharapkan pendidikan manajemen konflik
dapat menjadi bagian penting dalam
kurikulum sekolah untuk membentuk siswa
yang cakap dalam menyelesaikan masalah
dengan cara yang positif dan konstruktif.
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